BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
dibuatlah kesimpulan untuk mencapai rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bentuk wanprestasi oleh pelaku usaha melalui kontrak pre order dalam
layanan transaksi online karena pihak pelaku usaha tidak mengirimkan barang
sesuai dengan pesanan tepat waktu. Sehingga pihak konsumen merasa
dirugikan dampaknya tentu pelaku usaha tersebut dilakukan pemutusan
kontrak kerjasama sebagai langganan. Bentuk wanprestasi melalui kontrak pre
order dalam layanan transaksi online pada penelitian ini yaitu penjual
mengirim order tidak tepat waktu.

2. Penyelesaian wanprestasi melalui kontrak pre order dalam layanan transaksi
online konsumen tidak dilakukan pembatalan dan hanya pemenuhan
perjanjian dengan meminta pertanggung jawaban dari pelaku usaha untuk
segera mengirimkan sesuai order. Ganti rugi dengan menerapkan pemotongan
setengah ongkos kirim dari pelaku usaha. Penyelesaian wanprestasi dapat
menggunakan instrumen Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan/atau Peraturan Pemerintah
Nomor 2 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi

Elektronik (PP PSTE) sebagai dasar hukum.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, adapun saran yang dapat penulis
berikan sesuai hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah hendakanya melakukan pembaharuan hukum yang mengatur
hal-hal mengenai sanksi baik perdata maupun pidana terhadap pihak penjual
yang wanprestasi agar tidak terbatas pada tanggung jawab pemberian berupa
ganti rugi materiil semata.

2. Bagi penjual hendaknya memperbaiki mekanisme pre-order dengan lebih
memperhatikan hak-hak pembeli terkait kualitas barang, waktu pengiriman
dan penggantian rugi. Terhadap pemerintah diharapkan membuat suatu

peraturan tentang kontrak baku yang bersifat melidungi hak-hak pembeli.
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